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EFEKTIVITAS PENERAPAN PENDIDIKAN KEEENCANAAN DI SEKOLAH TERHADAS
KESIAPSIAGAAN SISWA MENGHADAF]I BENCANA TANAH LONGSOR DI KOTABATL

Dwi Kurniawati *, Ika Meviana®
Y Y niversitas Kanjuruhan Malang, Jin. 5. Su priadi 48 Malang, Indonesia
Email; Kurniowotid 36 @ yohoo. co.id

Abstract:  Baotu city is one area that often occurs disosters nomely londslides, This is @ =-"
tapagraphy of the town of Botu dominated by mountains with steep sio =
rainfall, sofl mostly clay with a little sand ond lush naoture. In addition,
humon gotivitles ore minimal knowledge mainly to the management of the
it takes an effort to increase the level of preparedness in the foce of disoste
therm by ghing the opplication of disaster education in schools rong
elementony school to high school, The purpose of this resegrch ore 1
effectiveness of disoster educaltion in schools ; 2 ) preparedness of studenss :
landsiide in the town of Batu . The method used in this study s o qualitoriee
method through interviews and literature studies of the reswlts of resecss
theories relevont. Results ond discussion of this reseorch shows
effectiveness of disaster education In schools ond student preporedness o
a landslide in the fovn Balu are still low in this cose becouse the opplicotics
been the implementation of o disaster in the school -based curriculum.,
Key word: disaster education , landsiides

PENDAHULUAN
Tingkat kerawanan tanah longsor di Kota Batu secara langsung dipengaruhi oles
bentang alamnya yang terdiri dari pegpunungan dan perbukitan. Pegunungan tersebut o

Gunung Panderman (2010 m), Gunung Welirang (3156 m), Gunung Arjuno {3335 ml 2 -

sebagainya, Selain itu, jenls tanahnya sebagian besar merdpakan hasll mineral yang bess
ledakan gunung apl dengan tingkat kesuburan vang tinggi (Firdaus dan Sukejo, 2015),

Peristiwa tanah longsor dapat diminimalisic jika tanah ditanami dengan tanz=y
memillki akar yang kuat, mengingat fungsl tanaman sebagal penutup tanah dan pengikzt s
tanah jika dikenai olenh sebuah tekanan yang berasal dari curah hujan yang tingg. -
dengan adanya perkembangan aktivitas manusia mengakibatkan beberapa perubahas S
lahan dari wilayah konser-vasi ke dalam wilayah budidaya maupun permukiman, Ta
terdapat di kawasan budidaya tidak memiliki akar kuat untuk menahan tekanan dari cw
tinggi serta dengan adanya pembangunan permukiman yang tidak mengikuti kaidah kss
dapat meningkatkan risiko dari tanah longsor,

Banvaknva kerugian yang terjadi pada saat terjadinya bencana tanah longsos _
mempengaruhi semua aspek kehidupan baik ekenomi maupun sosial. Bencana merupskas g

alam yang tidak dapat dicegah namun dapat diperkecil tingkat resiko bencananya. Salzh & ;
dapat dilakukan dengan menggunakan pengetahuan pendidikan tentang pentingnya pe
resiko bencanma khususnya bencana tamah longsor . Apabila masvarakat telah
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sengetahuan dalam menghadapi bencana tanah longsor maka resiko pasca terjadinya bencana
=apat terkurangi,

Peran sekolah sangat diperlukan dalam mengurangi resike bencana yakni dengan
. senerapan pendidikan kebencanaan di sekolah. Berdasarkan international Strotegy Disaster
Ssduction/ ISDR (2005) sekolah harus mempunyal program Pengurangan Risiko Bencana (PRE)
Serbasis sekolah. Tujuannya menciptakan kemunitas sekolah yang siaga terhadap bencana. PRB
Secbasis sekolah hendaknya mulal diberikan pada sekelah tingkat dasar hingga sekolah
=enengah atas. Agar  sedini mungkin pengetahuan, perubahan sikap dan tindakan setlap
wdividu menjadi lebih baik.

Sekolah merupakan ruang publik yang dapat menjangkau semua tingkatan masyarakat,
Fendidikan PRB dapat diaplikasikan dengan mengzunakan pengetahuan, kemauan dan motivasi,
Seriatih keterampilan serta sikap. Dimana akan menjadi kebiasaan atau pengalaman siswa dalam
=enghadapl bencana, sehingga menumbubkan budaya kesiapsiagaan terhadap bencana di
~ Somunitas sekalah.

Menurut Kerangka Kerja Sekolah Siaga Bencana (2011), sekolah siaga bencana adalah
»&=kolah yang memiliki kemampuan untuk mengelola risiko bencama di fingkungannya.
fsmampuan tersebut divkur dengan dimilikinya perencanaan penanggulangan bencana
‘sebelum, saat dan sesudah bencana), ketersediazn logistik, keamanan dan kenyamanan di

sngkungan pendidikan, infrastruk-tur, serta sistem kedaruratan, yang didukung oleh adanya
. sengetahuan dan kemampuan kesiapsiagaan, prosedur tetap (stondard operational procedure),
23N sistem peringatan dini. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam sekolah siaga bencana yakni
Sengan cara mentransformasikan pengetahuan dan praktik penanggulangan bencana dan
pengurangan risiko bencana kepada seluruh warga sekolah sebagai konstitusi lembaga
sendidikan.

Apabila penerapan sekolah siaga bencana berjalan dengan baik maka siswa memiliki
®Esiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Artinya siswa mempunyai kemampuan untuk
mengantisipasl bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan
serdava guna. Harapan kedepannya masvarakat telah siap dalam menghadapi bencana tanah
angsor khususnya di Kota Batu sehingga timbulnya korban pasca bencana dapat diminimalisir

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) efektivitas penerapan pendidikan kebencanaan di sekolah:
2! kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana tanah longsor di kota Batu

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode surved kualitatf melalui
wawancara dan studi literatur dari hasil-hasil penelitian dan teori-teori yang relevan. Metode
sengumpulan data menggunakan wawancara untuk memperoleh data tentang efektivitas
senerapan pendidikan kebencanaan di sekolah, Studi literatur digunakan untuk mengetahui
22iauh mana kesiapsiagaan sekolah dan siswa terhadap bencana tanah longsor. Lokasi penelitian
Slzkukan di tiga sekolah di kota Batu meliputi SON Bumiajl 01, SMP Negeri 06 Batu, dan SMA
Seger 03 Batu. Data yang terkumpul berupa data primer dan hasil wawancara, Data sekunder
Speroleh dari peta tingkat kerawanan longsor di Kota Batu, informasi tentang pendidikan
w=bencanaan di sekolah serta kesiapsiagaan siswa terhadap bencana longsor di kota Batw.
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1

Anzlisis data dengan cara mensintesiskan hasil wawancara dan literatur-literatur yang reles

dengan tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara di SDN Bumiafl 01, SMP Negeri 06 Batu, dan Shia
03 Batu, mengenal upaya menghadapl bencana tanah longsor di Kota Batu menunjukkan ba®
Secara umum guru dan siswa telah memiliki pengetahuan dalam menghadapi bencana
lomgsor
1. Penerapan pendidikan kebencanaan di sekolah belum diterapkan secara makis
walaupun program Pengurangan Resiko Bencana {PRB) sudah harus diterapkan di ssis
yang disebut sebagai sekolah siaga bencana. Apalagl mengingat Kota Batu merdSses
wilayah yang beresiko terhadap terjadinya bencana
7. Kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana tanah longser masih kurang.
Sesual peta tingkat kerawanan longsor di kota Batu yang telah dipetakan oleh Fe=s
{2014) dapat diketahui bahwa kota Batu terbagl menjadi 3 Lelas yaitu tingkat kerawanan i
rendah dengan luasan 23,24 km' atau 14,84%, tingkat kerawanan longsor sedang dengan =S
112,37 km® atau 69,96% dan tingkat kerawanan longsor tinggi dengan luasan 24,42 ke
15,20%. Kecamatan yang paling berpotensi terjadinya longsor adatah kecamatan Bumiaj, &8
daerah dengan tingkat kerawanan longsor tnggi adalah 21,47 km’ sedangkan desa yang See
berpotensi terjadi bencana tanah longsor adalah desa Tulungrejo dengan luas daerah 12,58 .
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa resike bencana tanah longsor & 8
Batu tergelong tinggi. Hal Ini menunjukkan tingginya resiko bencana tanah longsor d=ai s
rendahnya kesiapsiagaan masyarakat terutama berkaitan dengan upayd mitigsi bess
Dibuktikan dengan kurangnya pengetshuan masyarakat dalam mengolah lahan pers
Masyarakat menanami lahan dengan kemiringan yang curam hanya dengan tanaman =
seperti kentang, wortel, gubis, bawang, dan lain sebagainya tanpa disertai tindakan kos
yang sesual. Selain itu semakin maraknya alih fungsi lahan hutan menjadi lahan perkebuniss
areal wisata,
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Goembar 1. Peta Tingkat Kerowanan Longsor di Kota Botu
Sumber: Jurnal Firdous dan Sukojo (2015)

(b}
Gambar 1. {aj dan (b} Lokasi Rowan Bencana Longsor di Kota Botu
Sumber: https://www.google.co.id/search Pg=lokasi+ rowan +longsor+di+kota+batu

Ada beberapa upaya yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya tanah longsor
berdasar-kan tingkat kerawanannya yaknl pada tabel berikut:

~ Tabel 1.Upaya Pengendalian Longsor

Tingkat Kerawanan Perlakuan Pengendalian

. .Rem:lah Upaya konservasi berupa penanaman pohon yang
memilikl perakaran dalam dan berdaun banyak seperti
senokeling, kayu manis dan cengkah

Sedang Membangun bronjong pada tebing-tebing, pembuatan
terasering pada labhan sawah, pengaturan pola tata
tanam, melakukan sistem pertanaman dengan model
apgroforestry

— e e
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Tinggi Penanaman tanaman yang berakar kuat
tetapi berbatang ringan pada bagian atzs 2
lereng, dan [enis pohon berakar kuat menasas
berat seperti jati pada bagian kaki lereng Pe
parit pengelak, drainase, dan bangunan @
chieck dam.

Sumber: Noorwantora, dkk (2014)

Walaupun secara umum guru dan siswa telah memiliki pengetahuan dalam ==
bencana tanah longsor, tetapi dalam kenyataannya masih kurang tindakan riil yang & -
dalam upaya pencegahan tapah longsor. Terbukti masih minimnya tindakan konse
dilakukan masyarakat terutama pada lokasi-lokasi rawan bencana.

Efektivitas Penerapan Pendidikan Kebencanaan Sekolah Di Kota Batu

Berdasarkan undang-undang tentang Penanggulangan Bencana Nomor
menjelaskan bahwa pemerintah mengembangkan kurikulum bencana dengan mes
prayek percontohan di beberapa sekolah baik untuk sekolah dasar, sekelah menengss
dan  sekelah menengah atas. Sedangkan Lembaga llmu Pengetahuan |ndonsss
mengembangkan proyek percontohan untuk sekolah berbasis pendi-dikan bencana yasg S8
Sekolah Siaga Bencana (558). Program mendasar dari 558 adalah mengembangkan &
bencana melalul berbagal kegiatan termasuk pelatihan yang ditujukan bagi para gury, oSS
pengembangan modul, pelatihan untuk siswa, dan keglatan percobaan yang berkaitss &
subjek bencana,

Adiyoso dan Kanegae (2013) memaparkan, pada dasarnya mata pelajaran =
bencana diberikan kepada semua tingkatan kelas. untuk satu mata pelajaran yang
dalam satu semester, satidaknya ada lebih dari 3 kali {2 jam) pembahasan dengan tema &
Terutama dalam Imu alam dan sosial, permasalaban mengenal bencana dibahas seces
mendalam dan rincl. Para guru diberi pelatihan bagaimana mengembangkan dan mesgss
tema mengenal bencana kepada siswa, mengembangkan metode yang berbeda dalam =
siswa sepertl mengembangkan percobaan sederhana yang berkaitan dengan mata g
tersebut dan metode lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler dan mengadakan pesg
umum dengan mengundang narasumber dari luar sekolah. Sekolah juga harus menge
pedoman sekolah tentang penanggulangan bencana, rencana darurat, memasang o=
petunjuk darurat, pameran pendidikan umum, dan pelatihan rutin bencana.

Sesuai penjelasan di atas, penerapan pen-didikan kebencanaan sebenarnya sus
diterapkan pada tiap sekolah melalul pengembangan kurikulum bencana. Selama inl pesess
pendidikan kebencanaan hamya diterapkan di sekolah-sekolah yang berada di lokass 5 i
bencana seperti di Aceh dan Yogyakarta. Untuk sekolah-sekolah di wilayah lain yang s
tidak memiliki resiko bencana, sama sekali belum menerapkan pendidikan kebsncass
Padahal secara umum Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terjadinya Ses
alam seperti pempa bumi, tsunami, gunung meletus, tanah longsor, banjir, angin topan &
sebagainya.
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Sama halnya sekolah-sekolah di kota Batu yang rawan bencana longsor, belum ada
penerapan pendidikan kebencanaan di sekolah. Selzin itu program pemerintah berkaitan dengan
wurikulum berbasis bencana juga belum diterapkan. Seharusnya sekolah-sekolah di kota Batu

- menerapkan pendidikan kebencanaan agar nantinya pengetahuan yang telah diperoleh dapat

Sitularkan pada masyarakat sekitar. Sehingga apabila terjadi bencana tanah longsor masyarakat
teizh siaga karena telah memahami mitigasi bencana.

Eesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Tanah Longsor Di Kota Batu

Perencanaan kesiapsioagaan bertujuan untuk menjamin adanya tindakan cepat dan
fepat puna pada saat terjadi bencana dengan memadukan dan mempertimbangkan sistem
senanggulangan bencana di daerah dan disesuaikan kondisi wilayah setempat, Pendapat ini
Sldukung adanya pasal 1 Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana
vang menerangkan bahwa kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yvang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan
serdaya guna. Kesiapsiagaan dilakukan untuk memastikan upaya yang cepat dan tepat dalam
menghadapl kejadian bencana.

Parameter sekolah slzga bencama yaitu; pengetahuan, sikap, dan tindakan. Hasil
penelitian Johnston and Becker, (2013) vang sebelumnyva menduga bahwa, jika individu
diberikan pengetahuan tentang risiko dan bahaya, maka individu akan mempersiapkan dirinya

dalam menghadapi bencana yang akan terjadi. Mamun dari hasil wawancara terhadap guru dan

_siswa di beberapa zekolah kota Batu menunjukkan bahwa tingkat kesiapan individu sangat

rendah. Hal ini dikarenakan kurang adanya pengetahuan, sikap, tindakan, tanggungjawab dengan
tarana dan prasarana serta kebijakan yang dimiliki sekolah. Zelain itu puru dan siswa
beranggapan bahwa pembelajaran mengenal kesiapsiagaan bencana merupakan sesuatu vang
wurang penting karena lebih mementingkan pembelajaran vang bertujuan mencarl prestasi.

Untuk itu, demi terwujudnya budaya siaga bencana dan keselamatan sekolah
memerlukan proses yang berkesinambungan dan dinamis. Seperti penelitian yang dilakukan aleh
Shaw, [2004) bahwa pengalaman bencana bukanlah faktor utama untuk meningkatkan
ketadaran kesiapan menghadapi bencana. Pendidikan kebencanaan di sekolah yang menerapkan
berbagal tahapan sepertl; pengetahuan, pendalaman materl, keputusan, dan tindakan vang
harus dilakukan setiap individu pada saat terjadinya bencana merupakan hal vang lebih
menonjol daripada pengalaman.

KESIMPULAN DAMN SARAN

Kesimpulan

a. Tingkat pengetahuan kebencanaan siswa di di SON Bumiaji 01, SMP Negeri 06 Batu, dan SMA
Megeri 03 Batu sudah cukup baik, siswa telah mengetahui bahwa di Kota Batu sering terjadi
bencana tanah longsor.

b. Sikap kesiapsiagaan siswa terhadap bencana tanah longsor di di SDN Bumiaji 01, SMP MNegeri
06 Batu, dan 5hA Megeri 03 Batu berada dikategori rendah.
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Saran

Sebalknya penerapan pendidikan ke-bencanaan dan kurikulum berbasis benc
terlaksana dan terus diting-katkan di sekolah-sekolah Kota Batu pada khususnya dan &
pada umumnya sehingga kesiapsiagaan siswa terhadap bencana dimiliki oleh setisg
yang ada di Indonesia.
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